
 
 
 

64 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini  dapat 

disimpulkan bahwa penegakan hukum terhadap kasus cyberbullying yang 

menyerang komunitas transgender di Indonesia secara normatif telah memiliki 

landasan hukum yang memadai, terutama melalui Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik beserta perubahannya, 

khususnya ketentuan mengenai penghinaan, pencemaran nama baik, ujaran 

kebencian, dan ancaman di ruang siber. Namun demikian, keberadaan norma 

hukum tersebut belum sepenuhnya berbanding lurus dengan efektivitas 

penegakannya. Dalam perspektif teori penegakan hukum Soerjono Soekanto, 

persoalan ini tidak hanya terletak pada substansi hukum, tetapi juga pada struktur 

penegak hukum dan budaya hukum masyarakat. Aparat penegak hukum kerap 

masih bersikap formalistik, sehingga penerapan pasal-pasal UU ITE belum 

sepenuhnya berorientasi pada perlindungan korban dan keadilan substantif, 

khususnya bagi komunitas transgender yang secara sosial masih berada dalam 

posisi rentan dan termarjinalkan. 

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa penegakan hukum 

cyberbullying terhadap komunitas transgender juga perlu dipahami dalam kerangka 

sistem hukum sebagaimana dikemukakan oleh Lawrence M. Friedman, yang 

menekankan keterkaitan antara struktur, substansi, dan kultur hukum. Lemahnya 
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budaya hukum yang menghormati keberagaman identitas, rendahnya kepercayaan 

korban terhadap mekanisme hukum, serta minimnya pendekatan berbasis hak asasi 

manusia menyebabkan hukum belum sepenuhnya hadir sebagai instrumen 

perlindungan yang humanis dan responsif. Oleh karena itu, penegakan UU ITE dan 

regulasi terkait harus diarahkan tidak semata-mata pada aspek represif, tetapi juga 

pada penguatan perspektif perlindungan korban, peningkatan sensitivitas aparat 

penegak hukum, serta pembentukan budaya hukum yang inklusif. Dengan 

demikian, hukum tidak hanya berfungsi sebagai alat penertiban, tetapi juga sebagai 

sarana keadilan sosial yang mampu menjamin perlindungan dan martabat 

komunitas transgender dalam ruang digital yang semakin kompleks. 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penegakan hukum 

terhadap tindak pidana cyberbullying terhadap komunitas transgender, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembentuk Undang-Undang dan Pemerintah 

Diperlukan penyempurnaan regulasi terkait kejahatan siber, khususnya Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), agar lebih berorientasi pada 

perlindungan korban dan memperhatikan kelompok rentan. Pengaturan yang lebih 

jelas mengenai cyberbullying berbasis identitas gender perlu dikembangkan guna 

mencegah multitafsir serta menjamin kepastian hukum dan keadilan substantif.2 

2. Bagi Aparat Penegak Hukum 
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Aparat penegak hukum diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

sensitivitas terhadap isu hak asasi manusia, khususnya dalam menangani kasus 

cyberbullying yang menyerang komunitas transgender. Penegakan hukum 

hendaknya tidak hanya bersifat represif, tetapi juga berperspektif perlindungan 

korban agar proses hukum tidak justru menimbulkan viktimisasi lanjutan. 

3. Bagi Masyarakat dan Pengguna Media Digital 

Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran hukum dan etika dalam bermedia sosial 

dengan menjunjung tinggi nilai toleransi serta menghormati martabat setiap 

individu. Edukasi literasi digital menjadi penting untuk mencegah terjadinya 

cyberbullying dan menciptakan ruang digital yang aman, inklusif, dan berkeadilan 

bagi semua pihak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya yang ingin mengkaji cyberbullying dengan pendekatan empiris atau 

komparatif. Peneliti berikutnya disarankan untuk menelaah efektivitas penegakan 

hukum melalui studi kasus konkret atau membandingkan perlindungan hukum di 

Indonesia dengan negara lain. 
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